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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio likuiditas yang diproyeksikan Current Ratio dan solvabilitas 

yang diproyeksikan Debt to Total Asset terhadap profitabilitas yang diproyeksikan dengan Return On Asset perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2014. Populasi penelitian ini adalah 4 perusahaan 

sektor pertambangan. Purposive sampling digunakan sebagai teknik pengambilan sampel dan 4 perusahaan terpilih 

memenuhi kriteria untuk dijadikan sampel penelitian. Penelitian ini menggunakan data sekunder dan analisis regresi 

linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas yang diproyeksikan Current Ratio berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap profitabilitas yang diproyeksikan Return On Asset , solvabilitas yang diproyeksikan Debt to 

Total Asset berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas yang diproyeksikan Return on Asset. 

Koefisien determinasi sebesar 28,9 % hal ini berarti variabel likuiditas dan solvabilitas mampu menjelaskan variabel 

profitabilitas sebesar 28,9 % dan sisanya sebesar 71,1 % dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian. 

Kata Kunci: Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas. 

ABSTRACT 

Projected liquidity ratio Current ratio and projected solvency Debt to Total Assets to profitability projected with the 

company's Return On Assets transferred on the Indonesia Stock Exchange in 2010-2014. The population of this 

research is 4 mining sector companies. Purposive sample is used as a sampling technique and 4 selected companies 

meet the criteria to be used as research samples. This study uses secondary data and multiple linear regression 

analysis. The results showed that the liquidity projected by the Current Ratio had a positive and insignificant effect on 

the profitability of the projected Return on Assets, the solvency of the projected Debt with a negative Total Asset and 

not significantly on the profitability of the projected Return on Assets. The coefficient of determination of 28.9% means 

that the liquidity and solvency variables are able to explain the profitability variable of 28.9% and the remaining 71.1% 

is included by other factors not included in the study  
Keywords : Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas 

 

 

PENDAHULUAN  

Pada era globalisasi saat ini kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi menyebabkan kegiatan perekonomian 

dunia mengalami perkembangan yang pesat. Hal tersebut 

mendorong transaksi jual beli yang dilakukan antara 

produsen dan konsumen menjadi  lebih luas yakni tidak 

hanya terjadi dalam pasar domestik, tetapi juga dalam 

pasar internasional. Indonesia merupakan salah satu 

negara yang ikut berperan serta dalam perdagangan 

internasional. Pasar modal merupakan salah satu contoh 

adanya kemajuan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang lebih modern dibidang ekonomi. Pasar modal 

merupakan media yang sangat efektif untuk dapat 

menyalurkan dan menginvestasikan dana yang 

berdampak produktif dan menguntungkan investor. 

Melalui kegiatan pasar modal, perusahaan dapat 

memperoleh dana untuk membiayai kegiatan operasional 

dan perluasan perusahaan (Suciptayasa, 2013). 

 

Sektor pertambangan merupakan salah satu 

penopang pembangunan ekonomi suatu negara, karena 

perannya sebagai penyedia sumber daya energi yang 

sangat diperlukan bagi pertumbuhan perekonomian suatu 

negara. Potensi yang kaya akan sumber daya alam akan 

dapat menumbuhkan  terbukanya  perusahaan-perusahaan 

untuk melakukan ekplorasi pertambangan sumber daya 

tersebut. Sektor pertambangan memang cukup 

menjanjikan  tetapi terdapat beberapa faktor yang 

menjadi isu dalam industri ini. Pertambangan adalah 

kegiatan  untuk  mendapatkan logam dan mineral dengan 

cara hancurkan gunung, hutan, sungai, laut dan penduduk 

kampung sehingga menjadi permasalahan umum hingga 

dewasa ini. Faktor kerusakan lingkungan menjadi 

masalah umum dari sektor pertambangan. Dengan adanya 

industri tambang yang berdekatan dengan kawasan 

penduduk maka pencemaran lingkungan dan kerusakan 

alam tidak bisa dihindari. Selain itu pertambangan adalah 

industri yang padat modal dan beresiko tinggi. Salah 

satunya industri pertambangan memerlukan biaya 
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investasi yang sangat besar, berjangka panjang, dan 

adanya ketidakpastian yang tinggi, menjadikan masalah 

pendanaan sebagai isu utama terkait dengan 

pengembangan perusahaaan. Perusahaan pertambangan 

membutuhkan modal yang sangat besar dalam 

mengeksplorasi sumber daya alam dalam 

mengembangkan pertambangan. Untuk itu, perusahaan 

pertambangan banyak masuk ke pasar modal untuk 

menyerap investasi dan untuk meperkuat posisi 

keuangannya (berita kompas, 2009). 

 

       Rasio profitabilitas merupakan rasio keuangan yang 

mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan 

keuntungan pada tingkat penjualan, aset, dan modal 

saham tertentu (Mamduh M, 2016). Investor selain 

melihat rasio profitabilitas perusahaan, turut 

memperhatikan rasio likuiditas dan rasio solvabilitas. 

Dimana rasio likuiditas merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. Rasio likuiditas merupakan indikator 

yang diperhatikan oleh para investor dalam menilai 

kinerja kredibilitas perusahaan. Dasar kemampuan dalam 

pemenuhan jangka pendek yang baik, akan memberikan 

kredibilitas atau nama baikbagi perusahaan tersebut. 

Perusahaan dengan tingkat likuiditas yang baik akan 

dengan mudah mendapatkan pinjaman dari lembaga 

keuangan maupun dari pemilik modal atau investor. 

Menurut Tunggal (1995) jika perusahaan memutuskan 

menetapkan modal kerja dalam jumlah yang besar, 

kemungkinan tingkat likuiditas akan terjaga namun 

kesempatan untuk memperoleh laba yang besar akan 

menurun yang pada akhirnya berdampak pada 

menurunnya profitabilitas. Sebaliknya jika perusahaan 

ingin memaksimalkan profitabilitas, kemungkinan dapat 

mempengaruhi tingkat likuiditas perusahaan. Makin 

tinggi likuiditas, maka makin baiklah posisi perusahaan 

di mata kreditur.  

 

       Rasio solvabilitas merupakan rasio mengukur 

kemampuan perusahaan memenuhi keajiban-kewajiban 

jangka panjangnya. Perusahaan yang tidak solvabel 

adalah perusahaan yang total hutangnya lebih besar 

dibandingkan total asetnya. Dimaksudkan bahwa 

solvabilitas sebagai kemampuan perusahaan untuk 

membayar semua hutangnya.Sementara itu menurut 

Sawir (2001) menyebutkan bahwa leverage dapat 

digunakan untuk meningkatkan hasil pengembalian 

pemegang saham, tetapi dengan resiko akan 

meningkatkan kerugian pada masa-masa suram. Jika 

perusahaan menggunakan lebih banyak hutang dibanding 

modal sendiri maka tingkat solvabilitas akan menurun 

karena beban bunga yang harus di tanggung juga 

meningkat. Hal ini akan berdampak terhadap 

menurunnya profitabilitas. 

 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut. Variabel ini dibedakan menjadi dua macam 

yaitu variabel bebas (Variabel Independen) dan variabel 

terikat (Variabel Dependen). 

1) Variabel Independen  

Variabel independen adalah variabel yang tidak 

mempunyai ketergantungan atau terikat atau bebas. 

Variabel independen mempengaruhi perubahan dalam 

variabel dependen dan mempuntai hubungan positif 

dan negatif terhadap variabel dependennya. Dalam 

hal ini variabel yang digunakan ada dua yaitu : 

a. Rasio likuiditas (X1) 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek (Fred 

Weston). Yang menjadi fokus untuk variabel ini 

adalah current Ratio merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek atau utang 

yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 

keseluruhan. 

 

               
             

             
       

 

 

b. Rasio Solvabilitas (X2) 

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka panjang. Yang 

menjadi fokus pada variabel ini adalah  Total debt 

to aset ratio (DAR) merupakan rasio utang yang 

digunakan untuk mengukur perbandingan antara 

total utang dengan total aktiva. Untuk 

menunjukkan sejauh mana hutang dapat ditutupi 

oleh aktiva. 

 

     
            

            
       

 

2) Variabel dependen 

Variabel dependen adalah variabel yang mempunyai 

ketergantungan atau variabel yang dapat dipengaruhi 
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oleh variabel yang lainnya. Dalam hal ini variabel 

yang digunakan adalah  

Rasio profitabilitas (Y) 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. 

Yang menjadi fokus pada variabel ini adalah : Return 

On Assets (ROA) merupakan salah satu bentuk dari 

rasio profitabilitas untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan 

tingkat aset tertentu. 

 

     
           

          
       

 

 

METODE 

 

Analisa data ini bertujuan untuk mengetahui peran 

masing-masing variabel bebas dalam mempengaruhi 

variabel terikat. Sebelum melakukan analisa regresi, ada 

beberapa syarat pengujian yang harus dipenuhi agar hasil 

olahan data benar-benar menggambarkan apa yang 

menjadi tujuan penelitian. Data yang dikumpulkan 

terlebih dahulu dianalisa dengan mengguanakan metode: 

1. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum model regresi linear dilakukan, data yang 

harus diuji kelayakannya dengan menggunakan uji 

asumsi klasik agar dapat digunakan sebagai lata 

prediksi yang baik. Agar mendapatkan regresi yang 

baik harus memenuhi asumsi yang diisyaratkan. 

Karena penelitian ini menggunakan data sekunder 

maka digunakan uji normalitas saja yang mana ini 

digunakan untuk menegetahui dalam mode l regresi 

variabel terikat dan variabel bebas keduanya 

mempunyai distribusi normal ataukah tidak 

 

2. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi merupakan angka sejauh mana 

kesesuaina persamaan regresi tersebut dengan data. 

Koefisien determinasi juga menunjukkan proporsi 

variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel 

independen.  

Koefisien digunakan secara keseluruhan untuk 

mengukur ketepatan yang paling baik dari regresi 

berganda. Apabila R
2   

mendekati 1 maka dapat 

dikatakan semakin kuat regresi tersebut menerangkan 

variasi variabel independen terhadap variabel 

dependen. Sebaliknya jika R
2 

mendekati 0 maka 

semakin lemah variasi variabel independen terhadap 

variasi dependen. 

 

3. Analisis Regresi Berganda  

Teknik analisis data yang digunakan untuk 

mendapatkan hasil penelitian yang sesuai dengan 

tujuan penelitian adalah menggunakan analisis regresi 

berganda. Menurut Nur Indriantoro dan Bambang 

Supomo (2009 : 211) analisis regresi berganda 

digunakan untuk menguji pengaruh dua variabel atau 

lebih variabel independen terhadap variabel dependen 

dengan skala pengukuran interval atau rasio dalam 

suatu persamaan linear. 

Rumus dari regresi linier berganda yaitu : 

 

Y = a + b1 X1+ b2 X2 + e 

 

Keterangan : 

Y =  Profitabilitas 

a =  Konstanta 

b1 , b2, b3 =  Koefisien regresi dengan variabel X1, 

X2, X3 

X1 =  Current Ratio 

X2 =  Total Debt to Assets Ratio 

e =  Kesalahan (error term) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan laporan keuangan yang dipublikasikan 

oleh Bursa Efek Indonesia dengan melalui Indonesia 

Stock Exchange (IDX), dapat dihitung kinerja keuangan  

masing – masing perusahaan. Adapun laporan keuangan 

yang digunakan adalah laporan keuangan tahunan dari 

tahun 2010 sampai tahun 2014. Berikut adalah profil 

singkat perusahaan yang dijadikan objek penelitian : 

1. PT. Adaro Energy Tbk 

Ringkasan Laporan Keuangan PT Adaro Energy Tbk 

adalah informasi yang diperlukan peneliti mengenai 

laporan posisi keuangan perusahaan PT Adaro 

energy Tbk dari tahun 2010-2014 . 

Tabel 1 

Penyajian Data PT Adaro Energy Tbk 
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2. PT ATPK Resources Tbk 

Ringkasan Laporan Keuangan PT ATPK Resources 

Tbk adalah informasi yang diperlukan peneliti 

mengenai laporan posisi keuangan perusahaan PT 

ATPK Resources Tbk dari tahun 2010-2014 : 

Tabel 2 

Penyajian Data PT ATPK Resources Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. PT ANTAM Tbk 

Ringkasan Laporan Keuangan PT ANTAM Tbk 

mengenai laporan posisi keuangan perusahaan PT 

ANTAM Tbk dari tahun 2010-2014 : 

Tabel 3 

Penyajian Data PT ANTAM Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. PT BUMI Resources Tbk 

Tabel 4 

Penyajian Data PT BUMI Resources Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Data 

a. Rasio Likuiditas 

Berdasarkan data laporan keuangan perusahaan 

subsektor petambangan yang terdaftar di Indonesia 

Index Exchange (IDX) periode 2010-2014 yang  

mana perusahaannya adalah PT Adaro Energy Tbk, 

PT ATPK Resources Tbk, PT ANTAM Tbk dan PT 

BUMI Resources Tbk didapat hasil perhitungan rasio 

likuiditas.  

Rasio likuiditas merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek (Kasmir, 2016 : 

129). Yang menjadi fokus untuk variabel ini adalah 

current ratio. 

Current ratio merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo 

pada saat ditagih secara keseluruhan (Kasmir, 2016 : 

134). 

Rumus yang digunakan untuk menghitung likuiditas 

suatu perusahaan yaitu : 

 

Current Ratio   =   
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Tabel 5 

Perhitungan Rasio Likuiditas 

(disajikan dalam jutaan rupiah) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Sumber data : Data diolah 

Pada tabel diatas  dapat terlihat bahwa terdapat 

perubahan angka rasio likuiditas dari tiap-tiap 

tahunnya. PT Adaro Energy Tbk pada tahun 2012 

didapat angka rasio likuiditas yang rendah yaitu 

157,23 sedangkan angka rasio likuiditas tinggi pada 

tahun 2013 yaitu 177,18. PT ATPK resources Tbk 

pada tahun 2013 didapat angka rasio likuiditas yang 

rendah yaitu 132,08 sedangkan angka rasio likuiditas 

yang tinggi pada tahun 2010 yaitu 234,20. PT 

ANTAM Tbk pada tahun 2014 didapat rasio likuiditas 

yang rendah yaitu 164,20 sedangkan angka rasio 

likuiditas yang  tinggi pada t ahun 2011 yaitu 

1064,23. PT BUMI Resources Tbk pada tahun 2014 

didapat angka rasio likuiditas yang rendah yaitu 34,51 

sedangkan  angka rasio likuiditas yang tinggi pada 

tahun 2010 yaitu 156,05. Dari empat perusahaan 

terlihat bahwa perhitungan rasio likuiditas yang 

rendah adalah PT BUMI resources Tbk tahun 2014 

yaitu 34,51 sedangkan yang tinggi adalah PT 

ANTAM Tbk pada tahun 2011 yaitu 1064,23. 

Dari hasil  pengukuran rasio, apabila rasio lancar 

rendah, dapat dikatakan  bahwa perusahaan kurang 

modal untuk membayar utang. Namun, apabila hasil 

pengukuran  rasio tinggi, belum tentu kondisi 

perusahaan sedang baik (Kasmir, 2016:135) 

Dilihat dari perolehan angka rasio likuiditas diatas, 

pada dasarnya pada semua perusahaan terdapat 

masing-masing angka rasio yang fluktuatif. Dari 

angka-angka inilah yang menjadikan apakah 

likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas atau 

tidak. 

b. Rasio Solvabilitas  

Berdasarkan data laporan keuangan perusahaan 

subsektor petambangan yang terdaftar di Indonesia 

Index Exchange (IDX) periode 2010-2014 yang mana 

perusahaannya adalah PT Adaro Energy Tbk, PT 

ATPK Resources Tbk, PT ANTAM Tbk dan PT 

BUMI Resources Tbk didapat hasil perhitungan rasio 

solvabilitas. 

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka panjang. Yang menjadi 

fokus pada variabel ini adalah total debt to aset ratio 

(DAR) 

Total debt to aset rasio merupakan rasio utang yang 

digunakan untuk mengukur perbandingan antara total 

utang dengan total aktiva (Kasmir, 2016:156). Untuk 

menunjukkan sejauh mana hutang dapat ditutupi oleh 

aktiva. 

 

 

Current Ratio   =   
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Tabel 6 

Perhitungan Rasio Solvabilitas 

(disajikan dalam jutaan rupiah) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber data : data diolah 

Pada tabel diatas dapat terlihat bahwa terdapat 

perubahan angka rasio solvabilitas dari tiap-tiap 

tahunnya. PT Adaro Energy Tbk pada tahun 2014 

didapat angka rasio solvabilitas yang rendah yaitu 

49,18 sedangkan angka rasio solvabilitas tinggi pada 

tahun 2011 yaitu 56,68. PT ATPK resources Tbk pada 

tahun 2014 didapat angka rasio solvabilitas yang 

rendah yaitu 34,61 sedangkan angka rasio solvabilitas 

yang tinggi pada tahun 2012 yaitu 70,94. PT ANTAM 

Tbk pada tahun 2010 didapat rasio solvabilitas yang 

rendah yaitu 22,01 sedangkan angka rasio solvabilitas 

yang tinggi pada tahun 2014 yaitu 45,88. PT BUMI 

Resources Tbk pada tahun 2010 didapat angka rasio 

solvabilitas yang rendah yaitu 74,78 sedangkan angka 

rasio solvabilitas yang tinggi pada tahun 2014 yaitu 

111,27. Dari empat perusahaan terlihat bahwa 

perhitungan rasio solvabilitas yang rendah adalah PT 

ANTAM Tbk Tbk tahun 2010 yaitu 22,1 sedangkan 

yang tinggi adalah PT BUMI Resources Tbk pada 

tahun 2014 yaitu 111,27. 

Dari hasil perhitungan rasio diatas,apabila rasionya 

tinggi artinya pendanaan dengan hutang semakin 

banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan untuk 

memperoleh tambahan pinjaman karena 

dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi 

hutang-hutangnya dengan aktiva yang dimilikinya 

(kasmir,2016:156) 

Dilihat dari perolehan angka rasio solvabilitas diatas, 

pada dasarnya pada semua perusahaan terdapat 

masing-masing angka rasio yang fluktuatif. Dari 

angka-angka inilah yang menjadikan apakah 

solvabilitas berpengaruh terhadap profitabilitas atau 

tidak. 

c. Rasio Profitabiltas  

Berdasarkan data laporan keuangan perusahaan 

subsektor petambangan yang terdaftar di Indonesia 

Index Exchange (IDX) periode 2010-2014 yang mana 

perusahaannya adalah PT Adaro Energy Tbk, PT 

ATPK Resources Tbk, PT ANTAM Tbk dan PT 

BUMI Resources Tbk dida pat hasil perhitungan rasio 

profitabilitas. 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan 

(Kasmir,2016:196). Yang menjadi fokus pada 

variabel ini adalah Return On Assets (ROA). 

Return On Assets (ROA) merupakan salah satu 

bentuk dari rasio profitabilitas untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

 

Rumus ROA   =   
           

          
       

Tabel 7 

Perhitungan Rasio Profitabilitas 

(dinyatakan dalam jutaan rupiah) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber data : data diolah 
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Pada tabel diatas dapat terlihat bahwa terdapat 

perubahan angka rasio profitabilitas dari tiap-tiap 

tahunnya. PT Adaro Energy Tbk pada tahun 2014 

didapat angka rasio profitabilitas yang rendah yaitu 

2,85 sedangkan angka rasio profitabilitas tinggi pada 

tahun 2011 yaitu 9,75. PT ATPK resources Tbk pada 

tahun 2012 didapat angka rasio profitabilitas yang 

rendah yaitu (-11,09) sedangkan angka rasio 

profitabilitas yang tinggi pada tahun 2014 yaitu 2,94. 

PT ANTAM Tbk pada tahun 2014 didapat rasio 

profitabilitas yang rendah yaitu (-3,51)sedangkan 

angka rasio profitabilitas yang tinggi pada tahun 2012 

yaitu 15,18. PT BUMI Resources Tbk pada tahun 

2014didapat angka rasio profitabilitas yang rendah 

yaitu (-7,16) sedangkan angka rasio profitabilitas 

yang tinggi pada tahun 2010 yaitu 3,54. Dari empat 

perusahaan terlihat bahwa perhitungan rasio 

profitabilitas yang rendah adalah PT ANTAM Tbk 

Tbk tahun 2014 yaitu – 3,51 sedangkan yang tinggi 

adalah PT ANTAM Tbk pada tahun 2012 yaitu 15,18. 

Dari hasil perhitungan diatas bahwa ROA 

perusahaan didapat angka yang fluktuatif. Jika Roa 

mengalami penurunan maka perusahaan belum 

mampu memanfaatkan aktivanya untuk memperoleh 

laba. Penurunan ROA terjadi karena rasio likuiditas 

mengalami penurunan dan rasio solvabilitas 

mengalami kenaikan. Semakin tinggi ROA maka 

semakin baik perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan (Munawir, 2004 : 240) 

Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Berikut adalah rekapitulasi data laporan keuangan 

yang diperoleh dari empat perusahaan pertambangan 

yang sudah dihitung sesuai dengan variabel likuiditas 

(X1) yang berfokus pada current ratio, Solvabilitas 

(X2) yang berfokus pada debt to total aset, dan 

profitabilitas (Y)yang berfokus pada return on aset. 

Tabel 8 

Rekapitulasi Perhitungan Rasio Likuiditas (X1) Rasio 

Solvabilitas (X2) dan Rasio Profitabilitas (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas untuk mengetahui normal atau 

tidaknya suatu distribusi data. Dalam hal uji 

normalitas ini, peneliti menggunakan one sample 

kolmogorov smirnov test. Uji  normalitas data dapat 

dilihat dari tabel sebagai berikut  

 

 

 

Tabel 9 

Uji Normalitas Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Intrepretasinya adalah bahwa jika nilainya di atas 0,05 

maka distribusi data dinyatakan memenuhi asumsi 

normalitas,  dan jika nilainya di bawah 0,05 maka 

diinpretasikan sebagai data tidak normal. 

Berdasarkan hasil output diketahui bahwa 

Asymp.Sig.(2-tailed) memiliki nilai 0,567 atau > 0,05 

sehingga diputuskan bahwa data residual memiliki 

distribusi yang normal.  

b. Koefisien Determinasi  

Kooefisien determinasi (R
2
) merupakan ukuran untuk 

mengetahui kesesuaian atau ketepatan hubungan 
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antara variabel independen dengan variabel dependen 

dalam suatu persamaan regresi. Dengan kata lain, 

kooefisien determinasi menunjukkan kemampuan 

variabel X yang merupakan variabel bebas yang 

menjelaskan variabel Y yang merupakan variabel 

terikat. Semakin besar koefisien determinasi semakin 

baik kemampuan variabel X dalam menerangkan 

variabel Y. Koefisien determinasi dapat dilihat dalam 

tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.10 

Koofisien Determinasi 

 

  

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa angka 

koefisien korelasi (R) sebesar 0,537. Hal ini berarti 

hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependennya sebesar 53,7 %. Dari angka tersebut 

dapat diketahui bahwa hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependennya kuat. 

Koefisien determinasi hasil R square sebesar 0,289 

hal ini menunjukkan bahwa variabel likuiditas dan 

solvabilitas mampu menjelaskan profitabilitas suatu 

perusahaan sebesar 28,9 % sedangkan sisanya sebesar 

71,1 % disebabkan oleh faktor lain yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian. 

c. Analisa Regresi Linear Berganda 

Dalam penelitian ini uji hipotesis menggunakan 

regresi linear berganda yang merupakan suatu model 

dimana variabel terikat tergantung pada dua atau lebih 

variabel bebas. Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh variabel bebas (independen) 

terhadap variabel terikat (dependen). 

Analisis berganda berganda dapat dinyatakan dengan 

persamaan berikut : 

 

Y = a + b1 X1+ b2 X2 + e 

 

Keterangan : 

Y =  Profitabilitas 

a =  Konstanta 

b1 , b2, b3 =  Koefisien regresi dengan variabel 

X1, X2, X3 

X1 =  Current Ratio 

X2 =  Total Debt to Assets Ratio 

 e =  Kesalahan (error term) 

 

Hasil pengujian data dengan regresi linear berganda 

dapat dilihat dalam tabel di bawah ini : 

 

Tabel 11 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

 

Sumber : penelitian yang diolah spss 2016 

Dari hasil uji regresi linear berganda pada tabel 

diatas, dapat diketahui persamaan regresinya sebagai 

berikut : 

Y  =  6,585 + 0,011 CR – 0,152 DAR 

Dari rumus diatas dapat disimpulkan : 

 Nilai konstanta sebesar 6,585 menunjukkan bahwa 

ketika CR dan DAR bernilai nol, maka 

profitabilitas (ROA) bernilai 6,585. 

 Nilai koefisiensi likuiditas untuk variabel X1 

sebesar 0,011. Hal ini mengandung arti bahwa 

setiap kenaikan likuiditas (CR) 1% akan diikuti 

oleh kenaikan profitabilitas (ROA). 

 Nilai koefisien solvabilitas sebesar -0,152 dengan 

tanda negatif. Hal ini mengandung arti bahwa 

kenaikan setiap 1% unit DAR akibat kenaikan 

hutang yang relatif lebih besar dari kenaikan 

aktiva sehingga efeknya profitabilitas (ROA) 

menurun. 

Pengujian Hipotesa 

a. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji statistik t) 

Uji parsial atau individual digunakan untuk 

mengetahui apakah suatu variabel bebas berpengaruh 

atau tidak terhadap variabel terikat. Hasil uji statistik t 

dapat dilihat dalam tabel uji regresi linear berganda. 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui perhitungan 

uji t masing-masing variabel sebagai berikut : 

1) likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas 

Hipotesis pertama mengenai variabel likuiditas 

(CR). Diketahui bahwa nilai Unstandardized 

Coefficients B sebesar 0,011 menunjukkan bahwa 

CR berpengaruh positif terhadap ROA 

perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan likuiditas dapat meningkatkan 

profitabilitas perusahaan yang diproyeksikan 

dengan ROA. Nilai signifikan variabel likuiditas 

(CR) adalah 0,373 dimana ini lebih besar dari 0,05 

sehingga dapat dikatakan variabel likuiditas (CR) 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

profitabilitas, sehingga dapat disimpulkan hipotis 

pertama (H1) ditolak. 

2) Solvabilitas berpengaruh terhadap Profitabilitas 

Hipotesis pertama mengenai solvabilitas (DAR). 

Diketahui bahwa nilai Unstandardized 

Coefficients B sebesar -0,152 menunjukkan bahwa 

DAR berpengaruh negatif terhadap ROA 

perusahaan. Hasil yang negatif menunjukkan 

bahwa peningkatan solvabilitas tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas perusahaan yang 

diproyeksikan dengan ROA. Nilai signifikan 

variabel solvabilitas (DAR) adalah 0,151 dimana 

itu lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan 

variabel solvabilitas (DAR) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas (ROA) 

perusahaan. 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa 

solvabilitas berhubungan negatif dan tidak 

signifikan terhadap profitabilitas. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis (H1) ditolak. 

b. Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F) 

Uji simultan atau bersama-sama digunakan untuk 

mengetahui apakah semua variabel independen secara 

bersama-sama berpengaruh atau tidak terhadap 

variabel dependen. Hasil uji statistik F dapat dilihat 

dalam tabel sebagai berikut : 

 

 

Tabel 12 

Uji Statistik F 

 

 

 

 

 

Sumber : penelitian yang diolah, 2016 

Berdasarkan perhitungan statistik uji F pada tabel 

diatas dapat diketahui bahwa nilai F adalah 3,448 dan 

nilai signifikansi 0,055 yang lebih besar dari 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa semua variabel independen 

yaitu likuiditas yang diproyeksikan dengan CR dan 

solvabilitas diproyeksikan dengan DAR tidak 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap rasio 

profitabilitas perusahaan yang diproyeksikan dengan 

ROA.   

Hasil Analisis Pembahasan 

a. Pengaruh Variabel Likuiditas Terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan analisa data dan pengujian hipotesis 

yang dilakukan dalam penelitian ini. Maka dapat 

diketahui bahwa faktor likuiditas yang diproyeksikan 

dengan CR berpengaruh positip tetapi tidak signifikan 

terhadap profitabilitas yang diproyeksikan dengan 

ROA. Hubungan yang positif antara CR dengan ROA 

mempunyai arti bahwa kenaikan likuiditas akan 

diikuti oleh kenaikan profitabilitas perusahaan. Nilai 

signifikan variabel likuiditas (CR) adalah 0,373 

dimana ini lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 

dikatakan variabel likuiditas (CR) tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap profitabilitas. Penelitian ini 

mempunyai kesamaan hasil dengan penelitian yang 

dilakukan oleh M. Khafidz Mansur (2015) studi kasus 

pada perusahaan subsektor telekomunikasi yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Index  dimana likuiditas 

perpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan.  

Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil 

penelitian Nidya Afrinda (2014) studi kasus pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa efek Indonesia dimana likuiditas (CR) memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas 

perusahaan. Jika dilihat dari penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang dilakukan bahwa industri 

pertambangan dan industri telekomunikasi didalam 

perhitungan likuiditas (CR) tidak ada perbedaan. 

Semakin besar rasio lancar, maka menunjukkan 

semakin besar kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Hal ini 

menunjukkan perusahaan melakukan penempatan 

dana yang  besar  pada sisi aktiva lancar. Penempatan 

dana yang  terlalu  besar pada sisi aktiva memiliki dua 
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efek yang sangat berlainan. Di satu sisi, likuiditas 

perusahaan semakin baik. Namun di sisi lain, 

perusahaan kehilangan kesempatan untuk 

mendapatkan tambahan laba, karena dana yang 

seharusnya digunakan untuk investasi yang 

menguntungkan, dicadangkan untuk memenuhi 

likuiditas. Sedangkan  industri pertambangan  berbeda 

dengan industri makanan dan minuman yang 

memiliki current ratio yang rendah yang berarti 

bahwa semakin produktifnya aset yang dimiliki 

perusahaan sehingga efektivitasnya meningkat 

ditandai dengan return.  

James C. Van Horne dan John M. Machowicz (2005) 

dalam bukunya prinsip-prinsip manajemen keuangan. 

Bahwasanya kemampuan memperoleh laba 

berbanding terbalik dengan likuiditas. Semakin besar 

dana yang ditempatkan untuk memenuhi likuiditas 

perusahaan, maka perusahaan dapat kehilangan 

kesempatan untuk mendapatkan tambahan dana 

karena dana yang dimiliki tidak menghasilkan 

keuntungan. Akan tetapi bila disandingkan dengan 

hasil penelitian, teori ini tidak mendukung atas hasil 

penelitian. 

b. Pengaruh Variabel Solvabilitas Terhadap 

Profitabilitas 

Berdasarkan analisa data dan pengujian hipotesis 

yang dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat 

diketahui bahwa faktor solvabilitas yang 

diproyeksikan dengan DAR berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap profitabilitas yang 

diproyeksikan dengan ROA. Hubungan yang negatif 

antara DAR dan ROA mempunyai arti bahwa 

peningkatan solvabilitas mendorong adanya 

penurunan profitabilitas perusahaan. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan Nidya Afrinda (2013) studi kasus 

pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dimana DAR 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

ROA perusahaan. Hasil penelitian ini berbeda dengan 

hasil penelitian Amrita Maulidia Rahmah (2016) studi 

kasus pada perusahaan otomotif yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dimana DAR berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap profitabilitas 

perusahaan. 

Menurut John J Wild dikutip dalam bukunya tentang 

analisa laporan keuangan menjelaskan bahwasanya 

semakin besar proporsi hutang pada struktur modal 

suatu perusahaan, semakin tinggi pula beban tetap dan 

komitmen pembayaran kembali yang ditimbulkan. 

Bila disandingkan dengan hasil penelitian, teori 

proporsi hutang ini mendukung sesuai apa yang 

dihasilkan penelitian ini 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh 

likuiditas yang diproyeksikan oleh CR dan solvabilitas 

yang diproyeksikan oleh DAR secara parsial maupun 

simultan terhadap profitabilitas perusahaan yang 

diproyeksikan oleh ROA pada perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia diperoleh bahwa 

1. Likuiditas berpengaruh positif tetapi tidak signifikan 

terhadap profitabilitas. Hal ini dilihat dari hasil nilai 

signifikan variabel likuiditas (CR) adalah 0,373 

dimana ini lebih besar daro 0,05. 

2. Solvabilitas berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap profitabilitas. Hal ini dapat dilihat dengan 

hasil nilai signifikan 0,151 dimana ini lebih besar dari 

0,05. 

Likuiditas dan solvabilitas secara bersama-sama tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. 

Hal ini dilihat dari hasil nilai signifikan 0,055 dimana ini 

lebih besar dari 0,05. Tidak terjadi pengaruh likuiditas dan 

solvabilitas secara bersama-sama terlihat dari hasil 

koefisien determinasi hasil R square sebesar 0,289 yang 

menunjukkan bahwa variabel likuiditas yang 

diproyeksikan dengan current ratio dan solvabilitas yang 

diproyeksikan dengan debt tototal asset hanya mampu 

menjelaskan profitabilitas yang diproyeksikan dengan 

return on asset suatu perusahaan sebesar 28,9 % 

sedangkan sisanya sebesar 71,1 % disebabkan oleh faktor 

lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian.. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka penulis 

mengemukakan beberapa saran antara lain : 

1. Pihak manajemen harus meningkatkan kualitas aktiva 

produktif yang dimilikinya serta berupaya lebih hati-

hati dalam mengelolanya, karena telah terbukti bahwa 

likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas 

perusahaan.  

2. Bagi para investor hendaknya melihat likuiditas suatu 

perusahaan sebelum menanamkan modalnya. Karena 

dalam penelitian ini didapat hasil bahwa likuiditas 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas yang 

berarti kenaikan likuiditas akan diikuti oleh kenaikan 

profitabilitas perusahaan. 

Untuk melihat konsistensi hasil penelitian dari tahun ke 

tahun dan lebih kuatnya kebenaran hasil penelitian ini. 

Sebaiknya penelitian yang akan datang dapat menambah 
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variabel lain. Perusahaan yang digunakan sebagai sampel 

masih terbatas pada perusahaan pertambangan sehingga 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan 

menggunakan sampel penelitian yang berbeda dalam 

waktu pengamatan yang lebih lama sehingga diharapkan 

hasil yang diperoleh dapat digenerelasikan. 
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